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PRAKATA

Bismillahir rahminir rahim.

Fuji Syukur kehadirat Tuhan Yang laha Esa, akhir-
nya laporan ini dapat peneliti ujudkan.

Penelitian yang diadakan oleh Institut, melalui
proyek Pengentangan dan Penelitian IST- Yogyakarta pada
preode tahun 1985,/1986, dalam waktu sepuluh bulan dan
berakhir pada bulan ini, Rebruari.

Dalam rangka itu, peneliti andapat kesempatan un
tuk turu£ serta melakukan penelitian tersebut. Dan ber
awal dari kesempatan itu pula pereliti amat bersyukur
seiaki, karena peneliti bisa secara aktif untuk menda-
patkan pengaleman di Juar kampus{ di lapsngan peneli-
tian). Dari Kesempatan itupula peneliti berusaha ménda

batkan pengetahuan yang berasal dari pengelolaan seni

bertunjuken Tradisional, dalam hal ini Wayshe wong a -
tau Wayang orang. Dan pemeliti-merancang Sebuah Jadul
untuk penelitianini, yaitu : PERKEBANGAN POLA PENYA
JIAN TARI JAWA GAYA SURAKARTA DALAL WAYANG WONG SRIWE
DARI~SURAKARTA

Untuk mewujutkan hal itu tenyunya penulis telch
banyak berhutang budi pada mereka-mereka yang telah
membantu dalani penelitian ini, baik berupa matriyal a-
tav sumbangan pikiran, untuk itu pPerkenankanlah peneli
ti mengucapksk trima kasih, kepada

1. Bp. Y Surandiyo Hadi SST

2. Bp. CGustami
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3. Bp. Suhargasa

L, Bp. kepala Dinas Pariwisata- Surakarta

5. Bp. Bimo Sujigo pengurus bagian kesenian

6. Bp. Penimpin pangsung, bp. ®mpardi

7. Bp. Martoyo dan Bp. Dalinan sutradara Wayang
wong Sriwedari

Selain yang tersebut diatas, juga peneliti pe -
nyampalkan rasa trima kasih kepada seluruh anggota Wa-
yang wong Sriwedari, dan juga rekan-rekan yzng selsna
ini telah banyak menbantu dalam menyelesaikan peneliti
ini.

Sebagal akhir kata semoga parz pembaca juga ma-
U menyampaikan kritik dan saran atas laporan ini, ka-
rena keterbatasan pengetahuan dan banyak hal lagi, pe-
neliti merasa laporan ini jauh dari sempurna dan un -
tuk itu pula peneliti mengucapkan banyak Trima kasih

yang sebesar-besarnya.

ii
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BAB I
PENDAHULUAN

L -

Dalanm perkembangan kebudayaan Indonesis dari
hari kehari semakin pesat, terlebih setelah kemerdeka-
an Republik Indonesia. Terasa anat cepat, semuanya sa-
ling berpacu, terlebih dibarengi pPerkembangan tehnolo-

'gi yang semakin cepat dan pesat. Semuanya ini disebab-
kan oleh keingingan bangsa Indonesia yang berkemauan
keras untuk meningkatkan tarap kghidupannya.

lkelihat kenyataan tersebut, ternyata bidang ke-
senian khususnya seni tari semzkin hari hampak menda-
pat perhatihan yang besar sekali, sungguhpun disana-
sini masik juga tanpak kepincangan—kapincangan, ham-,

dan kerendetan-kerendetan yang silih berganti. Kasus

Wayang Wong Wiromo Budaya rupanya dapat Ciselesaikan
dengan nentransmigrasikan anggota-anggotanya. Sementas
ra yang lain maslh juga berpeluk-pelak lutut dan re-
nanti-nanti uluran para partipan dan pemerintah untuk
blsa mengangkat tarap hidup seniman-seniman yang ber-
kecimpung dalam seni pertujukan. Disela-sela kelesuan
lereka para kuli-kuli tintz secara ranai~-ramai nengum-
Pulkan keluh kesah seniman gendongan tersebut untuk
dicetak jadi uang. Keluhan mereka nampak semaki sensa-
sional dan saling melemparkan tuduhan sana sini. Banyak
seniman-seniman yang sibuk membahas kelesuhan seni per-

tunjuka. Di Jawa Timur oran psda meresahkan kelangsung-
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an Ludrul yeng kian hari kian tidak menentuy nasibnya ,

di Jawa Tengah, Wzyang Wong juga niengalami nasib yang

dama. Tidak hanya yang bermukim di daerah kelahirannya
(Surakarta) tapi ditempat-temrat lain juga demikian a-
danya

Sungguhpun demikia Wayang Wong cukup punya nasa

depan yang baik, hanya saja selama ini cara Penanganan

yang seriua belum dilakukan, terutama pada segi mana-

jeren dan tehnik—tehnik berienggungannza, Dimana bidang
e

bidang 'ini tidak cukup diandelkan hanya segi pengalam-

ar saja. Karena selama ini pengelolazan seni Pertunjuk-

an rakyatlontonan yang dlke]olah untuk hiburan) tentu

nya tidak terkecthali untuk Wayang ¥ong tersebut. sung-

[

guhpun Wayane Wong sudah cukup tvausianya, disamping

masalah tersebut juga mengalami berbagai permaszhan ,
diantaranya masalah sosial ekonomi, dalam hal ini vang
berkaitan dengan kesejaﬂteraén para anggotanya.

Perlu juga diketahui, di Jawa ada dua jenis Wa-
yang wong, yaitu: Wayang Wong gaya Yogyakarta dan caya
Surakzrta. Di mana dua jenis Wayang Wong ini dibedakan
cleh adanya basis tari yang dipergunakan, sungguhpun
kedva basis tari tersebut pada dasarnya tidak berbeda,
hanya waktor tehnislah yang merbuatnya berbedal. oela-
in dari pada itu Wayang Wong gaya Yogyakarta dan Sura-

Larta ditedakzn atas teknis Penyajian dan pengelolaan-

tsoeda :rsono, Lijawa Lan [ali, Bua Busat Berkep -
bameean Lranatari Tracisional Di 1ndones§a(¢0é akarg"
Gadjah iada Universit¥ Fress .ogyzkaria). DP. 59.
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3

nya. Nayang Wong gaya Yogyakarta lebih ditikik beratkan

sebagal seni keistanaan dan dipercgunakan untuk upacara-

up@carakraton. Lain halnya dengan Wayans Wong gaya Sura-

karta yzng leblh dikenal sebagal seni tontonan atau hi-
buran, sungguhpun pada awalnya juga berasal dari istana
juza, Dan keduanya juga digemari oleh kaum ningrat Jawa,

terutama para bangsawan(kerabat kraton).

srarena Wayang wong gaya Surakarta lebih sebagal

senl hiburan masyarakat yang dikelolah secara profesi-

onal. Untuk Wayahng Wong gaya Suvrakarta ini tidak hanya

berkembang di pusat(daerah kelahirannya) tetapl sedak
awal sudah tersebar diseluruh daerah di pulau Jawa, se-
perti: lalng, Surabaya, Kediri, Madiun, Semarang, Yog-

yakarta, Jakarta dan daerah-daerah lainnya. lMaka tidak

mengherankan kalau Wayang Wong gaya Surakarta lebih u-
mum dikenal masyarakat Jawa, khususnya. Dan inasyarakat
Indonesia pada umumnya. Téntunya akan lebih banyak hal
yang tersembun;i dibalik kepopulerannya, umpaman;ya: per-
masalahan tenteng teknik gerak, DPerubahan-perubahan
tentang struktur penyajian, kemungkinan-keimungkinan
pengaruh gerak di luar gerak #ari, seperti pencak silat,
akrobatik termasuk olah raga dan mungkin segi-segi lai.
Beranjak dari itu semua, salah satu alternatif

yung bisa memulihkzn kelesuan perkembangan Wayvang Wong

dewzsa ini adalah melihat/uengamzti dari dekat tentang
berkembsngan pola penyajian tarin,a. Tetapi tidak hanya

itu, tentun;a secara kesel.ruhan dari struktur Wayang
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¥ong itu sendiri juga perlu mendapat perhatian, Kare-
na perkKembangan seni tari di luar pola struktur Wayang
wong itu sendiri telzh nenzalami kema juan/perkeinbzngan
-perkembanzan, balk sebazail suatu karya seni maupun
sebagai obyek studi., Kalau melihat kenyataan yang de-
mikian, tidak mengherankan kalau suatu ketika Wayang
wong akan mencapal perkembansan. Untuk itu tentunya
tidak hanya biaya, tetapi harus dicari seperangkat
konsep baru untak memperbaharui pola Penggarapannya.

Sungguhpun tidak dedemikian mudah Wayang waong yang

merupakan salah satu budaya bangsa Indonesia, sudah
barzng tentu wajib untuk di uri-uri(dilestarikan) ,

ditingkatkan eksistensinya (keberadzannya) dan dikem -

elainidari pada itu Wayang wong juga merupa -

kKan karya senil yang mengandung unsur-unsur Pendidik-
arn, moral dan.etika, ssprta sifatnya amat tniversal .
Di dalan Wayang wong tercermin pola- pola kehidupan
beriisyarakat, baik kolosal maupun incividual, mulai
dari golongan rendahan, menenzah serta golongan atas.
Tzta aturan kemasyarakatan, hukum yang bersifat per -
tikal maupun horisontal, etika(tata laku dalam ber -
gauvlu dalam masyarakat) dan aspek politik. laka tak-
jarang masyarzkat selalu incin hengidehtivikasikan

dirinyaz.

2Dinas Pariwisata Kodya Surakarta, "Wayang wrang
Sriwedari dalam uszha-usaha mencari pembinaan den Pe
ngenbangannya(Peper/irakalah- Surakarta/Tanpa tahun. 2

De Zo
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Oleh karenannya Wavang wong bukan saja seni tontonan

untuk berrekreasi/bersenang-senang saja, tapi seni per
tunjukan yang amat komplek. Selain dari pada itu Wa -
Jang wong juga merupakan media penerangan/penyuluhan
atau sarznan publikasi/propaganda untuk menyalurkan
aaksud dan tujuan pembangunan yang amat relefan.
Wayang wong juga menpunyai pungsi praktis bagi
masyarakat, yaitu: sebagai hiburan, tontonan dan me -
rupakan obyek rékreasi yangimurah. Mengingat hal ini
, "~
Wayang wohg merupakan suatu komodite kesenian yang
cukup relevan untuk menarik wisatawan, bailk dari da -
lam(domestik) maupun luar negeri.

Melihat kenyataan tersebut di atas, di mana hal
tersebut amat positif sekeali dipergunakan sebagail ba-
han pengkajian/penelitian densan harapan dapat menyun
bangkan bahan-bszhan pemikiran untuk kemajuan dari se-

ni pertunjukan, khususnya Wayang wong.

Selain dari pada itu, mengkaji merupakan suatu
usaha nyata untuk welihat.dari dekat dari aktifitas
suatu kelompok yang mengusahakan suatu keziztan ber -
kesenian yang s:ifatnya komersial. Tentu saja untuk
mengkajian seni pertunjukan scmacam ini tidak dapat
dilakukan secara menyeluruh, tetapi harus dibztasi pa
da hal yang mampu untuk dijangkau peneliti.

Tetapi maksud dan tujuan yang amat mendasar a -
dalan untuk mengatahui adanya pergeseran, perkenbang-

an &tau perubzhan,baik bersifat negatif maupun posi -
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tif. Maksud pengkajian disini lebih kearah sebagai u-
paya penditsksian dan pendiskripsian dari beberapa as
Pek perubchan dari seni pertunjukan tradisional da -
lam hal ini Wayang wong.

Untuk langkah langkah vang kebih mengkhusus la-
gi adalah suatu upzya untuk mencari metode benggarap-
an seni pertunjukan, dengan harzpan dapat menambzh
bPervendaharaan bengetahuan tentang Penigarapan seni
Pertunjukan itu sendiri, niengingat selama ini amat.”
Ban ka at:u sedikit sekadiorang wempelajari mitode

A

perggarapan tari-secara tradisional. Dengan langkah -

Lo

langkah semacam ini diharapkan bisa menghimpun Sepew
rangkat metode untuk bisa dikembangkan dan dipelajari
lebih lanjut tentang cara-para khusus untuk menangani
rmatrial-matriyal gerak yang - telah mempunyai pola se ta

kaidah tersentu, dalam hal ini seni tari Jawa gaya Su-

M

akarte, yang dirakit secars khusus dalam sebuah kons
truksi "Wayang“wonz". Tetapi dalam kesempiatan ini ra -
sanya juga tidak mengkin untuk menzunaKap secara tun-

tas tentang Wayang wong dari oerbagal sudaut, tetapi

pPeneliti akan memungut beberapa bagian, untuk dzpat
mengkajl secara detail dan teliti. Selain dari pada

itu mengingat’ juga adanya perkembangsn seni tari semna
kin gencar, berbagai corak serta garapan-garzapan ba -
ru yanglcukup spektakuler, secara tidak terasa matrigse’
yal-matriyal teradisiona. diperlekukan sebagai bahan

bahan yang siap untuk ditempel sana dan ditempel sini.
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Pada penulisan ini peneliti inzin mengermukakan
perihal perkembangan pola penyajian tari Jawa gaya Su
rakarta yang selama ini dipergunakan sebagai matri

benggarapan Wayang wong.

Kharena Wayang wong gaya sSurakarta tersebut ham-
pir tersebar diseluruh pula@ Jawa dan tiap-tiap per-
kumpulan Wayang wong menggunakan materi yang sama, ka
rena jalurnya/sumbernya sama. Bada kesempatan ini pula
pPeneliti menentukan obyek penelifian untuk ini, de -
ngan peftimbangan. tuanya usia perkumpulan dan masih
didalam kotsz kelahirannya(Surzkarta) , densan rahapan

Wayang wong yang akan dikaji mesih dapat menberikan

. banyak masukan-wasukan yang sesuai dengan harapan, un

tuk itu peneliti memilih perkumpulan Wayang wong Sri-

wedari yang bermukim di tawan Hiburan Surakarta, ya -

itu Taman Sriweda;;. Yang mana Wayang wong tersebut

dipertunjukan untuk umum sejak-masa pemerintahan Su -
nan Paku Buwana X, pada awir abad 19701 mana lokasi
Taman Hibuaran Sriwedari liasih dikenal dengan sebut -

an kXebon raja.

2, i AS AL AH

Bertolak darl kenyataan tentang perkembznan dan
kemunduran(kélemahan—kelemahan) vang dihadapi oleh ba
nyak perkumpulan(zrup) seni pertunjukan tradisional,

khususnya Wayang wéng baik yang sudah tidak ada atau-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



yang masih hidup pada saat ini.
Beberapa kesulitan-kesulitan yang dialami oleh

grup Wayang Wong telah dibicarakan oleh banyak masmedia

baik lokal atau nasianal, Keresahan-keresahan masalah
soslal telah menjerat para pendukung seni tersebut. Se-
mangat berkeseniannya kian hari nakin menipis dan sa-
ling mengkambing hitamkan pihak-pihak lain. Yang akhir-
nya menjadi polemik-polemik baik yang tidak jelas per-
masalahannya, sementara hiruk pikuk Pertikaian pena
tersebut', yang mengakibatkan kelgiaian—kelalaian untuk

menengok keberadaan Wayang Wong dari waktu-kewaktu .

Permasalahan-permnasalahan yang mengakibatkan kelesuan-

Kelesuan Wayang Wong itu tidak hanya dari /luar, per-

kembangantehnologi, perkembangan massmedia elektronik,
keamenan- dan faktor-faktor perckonomian masyarakat .

Bertolak dari suara-suara sSumbang yang setiap
waktu munculidan makin meﬁgacaukan bPingamatan perkem-

vang én senl pertundtkan pada umurmya dan seni Wayans

Wong pada khususnya. Semenjak kKelahirannya(Wayang Wong)
tidak pernah dibicarakan tetang xermuduran dan langkah-
langkah perbaikaen secara khusus, pihak-pihak pengelo-

lah Wayang Wong sementars ini hanya ienengok makin

nenyusutnya penonton/peniknat Wayang Wong dan kurang

memperhatikan kualitas dari pertunjukan/pengajian.

Dari sisi lain, melihat kenyataan Wayang Wongs pa-

da umumngya(perkunpulan yang pernah ada) dan Wavang Wong

Sriwedari pada khususnya. Di mana Wayang Wong Sriwedari
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merupakan .wayans Wong yang tertus, dan dari imala sudah

dioprasikan secsra profesional. rang sana Wayang Wong

tersebut pentas secara rutin. Dari perjalanan yanz se-
kian lama itu tidak mustahil akan terjadi hal-hal yang
menyebabkan kebaharuan atau kemunduran-kemund.ran yang
rengakibatkan para penikwat/penonton menjadi jemu.
liaka bertolak dari sini inilah, peneliti ingin
men’apatkan berbagal gambaran yang lebih gamblang ten-
tang berbagai faktor yang- sesiula ini menyebabkan Wa-

, ~
yans Wong Sriwedari kehilangan masa penikmatnya. Ter-

lebih pada segi teknik penyajian tarinya\ Sungguhpun

dalam Wayang Wong tari merupakan hal yang ‘ticak dapat

berdiri sendiri, di mana faktor dramatis yangs didukung
oleh dialog berbentuk prosa Jawa uerupakan suatu ko-
lektifitas yang tidak mungkin dipisah-pisahkan. Dari
xeterkaitan itulah, besar kemungkinann;a segi-segi
penggarapan tarl“kurahg 5egitu diperhatikan secara in-
tensif, lain halnya dengan sendratari yang memfokusksan
pada gerak sebagal media berkomunikasi yang utama.
b.eka kalau dilihat dari kenyataan yans selama

ini wenjadi pijakan penggarapan Wayang Wone adalah dua

disiplin, yang pertama sezi pengelolaan pertunji kan
berdasarkan pendramaan dan disisi yang lain juga di-
butuhkan penataan tari ;aitu koreografi.

Sepertl yang telah dikemukakan di depan, ¢i mana

Wayang Wong semakin hari mengalami penyusutan penikmat

Hal ini kalau diamati dalam segil teknisn;a ada bebera-
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ba permasalzhan yang menyebabkannya, seperti:

1. cerkurangnya perhatian terhadap penyusunan ge-
rak-gerak(segi koreografis).

2. Penadatan cerita yang erat kaltannya dengan
nenyusutnya waktu pementasan, yang tidak hanya
mempengaruhl sastra lisannya saja, tapi segi
gerak pun ikut terpengarun.

3. Pengaruh-pengaruh gerak di luar geralk Hari ity
sendiri,

"

4. Selain dari pada itu, ilaktor cara belajar dari
anak/wayang juga berpengaruh terhadap perkem-
bangan pola penyajian tari Jawa itu sendiri.

5. nedia-media komunikasi sang memiliki keterba-
tasan waktu.dan arcal pentas, Juga menuntut
penyesuaian.

Dari beberapa masalgh ini akan penilis wuraikan

sejarah singkatnyaldariwayana ¥ong, dalam hal ini Wa-

sang Wong Sriwedaril penulis pilih sebagal ob,ek pene-
litian. Yang kedua uraian tentah, tari Jawa yang di-
sergunakan sebagai salah satu mediza komunikasi dalan

vayaeng Wong dan ,ang ketiga adalah tinjauan dari bebe-

rapa faktor penyebab perkembangan atau perubahan pola
tarl Jawa dari dalam Wayans Wons. Bagian ketiga ini me-
rupakan masalah yang pokok dalam penulisan ini.
3 TMJUAﬁ FERULISAN

Adapun tujuan penulisan karya ini dimaksudkarn se-

bagal latihan secara praktis dan teoritis untuk merun-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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tunkan czra berpikir, hubungannya dengan realisasi da-
ri tri darmz perguruan tinggi,penelitian, rengembangan
ilmu pengetahuan dan pengabdian rasyarakat. Di mana
#arpa tulis ini juga dapat mencakup tiga hal yang in -
tegral tersebut. Arah yang lebih mendasar lagi adal
ikut serta nengembangkan kesenian pada Khususnya dan
rebudayaan pada umuunya. Karena kebudayaan itu merupa-
Kan suatu kekayaan yang wajib dibina, Cikembangkan dan
dilestarikan. iaka tidaklah\berlebihan kalau karya tu-

lis ini juga bertujuan/tntuk ity

4. METODE RENELITIAN

inetode yang dipergunakan untuk mengadakan pene -
litian dzn penyusunan data menjadi sebuah tulisan yang
"berbetuk laporan penelitian ini, merupakan salah satu
hal yang perlu diungkap dalam kontek penulisan ini .
Y1 nana jang.menjacdi permasalahan pokok daldam peneli-
tian ini adalah " Ferkeiibanzan Pola Henyadian Tari Ja-
wa Dalam Wajyang Wong oriwedari - surzkarta “, ~.aka

N

dalam penulisan laporan ini akah banyak mengetengahkan

Sl}

1il-hal yang berkaltan dengan peruvbahan ztau perkem -

—

bangan tarl Jawa,yang dipergunakan sebagai materi da-

sar penyajian Wayvang Wong. Untuk mengawali pembahasan

tersebut di atas, tentunya perlu diungkap latar bela-

<an: ddri Wayeng dong, khususnya Wayang Wong Sriwedari.

4

Untux dapat menghasilkan sesuatu kesimpulan da-
lam penilisan laporan ini, kiranya perlu sekali menca-

i metode-netode yang dianggap sesuai. Ada pun retode

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



1<

seng dipergunckan seperti yang tersebut dibawah ini:

L.1. lketode
lietode penelitian penutlisan ini dilzkukan o-
leh peneliti dengan metode diskriptif anali-
tis.

4.2. Data dan teknik pengumpulan data
Adapun data-data jang dikumpulxan terdiri da
i

4.2.a. Data priser-yans dikumpulkan dengan
=~

*

teknik:

- Wawancara dengan menggunakan pedom-
an topil tertentu(Interviuw Cuide )
Yang dilakukan dengan bahasa Indo -
nesia dan behas&a Jawa serta dituju-
kan kepada responden dan informan .

- Okgeryesijyeseanta, di _#afia peneliti
Juga mencoba-untuk mempelajari seca
ra langsung tentang zerakan-gerakan

Yang dilakukKan dalan Wayanz Wong

tersebut.

4,2.b. Data skunder, yang dikw.pulkan dengan
teknik penguuwpulan bahan dokusen. Ba-
her. dokumen yang dimaksudkan ialah
berupa buku-buku, artikel dari aaja-
lah dan surat kabar, catatan-catatan
milik perkumpulan anggota.

4.3. Ubyek penelitian
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Obyek penelitian ini dilakukan di per-

kumpulan Wayang Wonz Sriwedari - Surakarta

Jang ditujukan pada para anggota, terdiri da-
ri pemain, sutradara, dalang.

Periilihan informan tersebut dimaksud -
kan agar sasaran penelitian ini teraran, da-
ri segi pemilihan pemain(anzk Wayang) dicari
yang benar-benar menguasal teknlik pemanggungan
selain dari pada itu juga dipilih orang-orang
yang dapat irewakili aggkatannya. Sutradara
dirasa sangat penting, karena dia merupakan
otak dari pergerakkan/motor dari kelangsung-
an pertunjukéng begitu pula delang, yang di-
anggap sangat nenentukan juga dalan kelang -
sungan pertunjukan, karena dhalang merupakan
pemiripin dari pertunjukan yang telah berlang-
sung.

Selain dari paca itu, peneliti mencaril
data dari tokeh-tokOh tari yang cdianggap meng-
uasal tentang masalah tersebut, hal ini di-
maksudkan untuk mengecek kebenaran-kebenaran
vang telah diberikan oieh informan yang ter-
dahulu(utama).

4.4, Tahap pengumpulan data
Téhap awal dari penulisan ini, adalah
pengumnipulan data-data yang diperlukan. Da -

lam tshap pengumpulan data inil, ada bebera-
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pa sumberdata yang dipergunaksn sebagai da-
sar di dalam penulisan laporsn ini. Adapun
yang pertama berupa buku-buku, catatan-ca-
tatan tentung seni pertunjukan, khususnya
yang berkazitan dengan seni pertunjukan tra

18

il

onal, artikel dari berbagai measmedia,

=0

yang banyak mengenukakan adanya suka duka
dari kehidupan panggung Wayanglﬂégg. Sum -
berdata yang pokok adalah berupa hasil wa-
A wancara - secara langsu;g’dengan bars seni -
man ‘pada perkumpulan Wayang wong Sriweda -
ri. Observasi'dan terjun lanssung kedszlan

bPenyajian Wayeng weng merupzkan suatu usa-

ha untuk nengeémati secara przktis, karena
dari sana diharap dapat mengetehi sejauh -
mana pefkembangan-perkembangan tersebut

e [0y , ‘

Sumber tertulis yang berupa buku-bu-
ku serta catatan dan artikel yang dipergu-
nazken di dalam penulisan laporan ini, di -
dapat dari beberapa perpustakaan, seperti
perpustakaan Ratyapustaka ¢i Sukararta,
perpustakaan keaton wmangkunegaran- Surakar
ta dan perpustakaan Fak. kesenian. ISI Tog
yakarta dan beberapa buku koleksi privadi
pPeneliti, selain itu juga dari beberapa re

kan yang secara iklas meminjemkan bukunya,
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catatan, serta artikel-artikelnya yang di -
perlvkan dalam penulisan laporan ini.
Adapun sumber tertulis tersebut dian-

tarannya, buku yang berjudul: Pertumbuhan

Seni'Pertunjukgg karangan Edi Sedyawati. Bu

Ku ini banyak membantu tentang perincian da-
ri perkemvengan tari Jawa serta peristilzhan
yang terkandung dalem teknik-teknik tari Ja-
wa tersebut.

~

Buku karangsn Scedarsono yeng berjudul

Catatan Tentans Seni Fertunjuken Indonesia.

Dari bukuiini fjuge) tarngek didapatksn penje -
lasan tentang/perkeubengan Wayang dan penye-
barannye serta per ihal kelahirannya.

Dalam buku yang berjudul: Djawa dan

Bali, Dua Pusat Perkembancan Drama Tari Tra

digicnil di Tndonesiz, Karingan : Soedarsono

ini Banyak mengetengahkan perkembengan drama

tari tradisional, khususnya Wavang wong, see

ta tarl Jawa yang dipergunaksn Sebhegel materi
¥ £
pokoknya. Sebuah legi karangan Soedarsonc -

yang bverjudul : Beberapa Faktor Penyebab Ke

munduran Wayang wong gaya Yopyakarta, Satu

Pengamatan dari segi estetika tsri, buku ini

mengimformasikan perkembangan serta konsep

benggarapan Wayang wong, serta sejarah mun-

culnya dua jenis Wayang wong di Jawa,
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Sumber tertulis berupa buku- buku,
majelah, catatan-catatan terscbut diper -
dari berberapa perpustakaan, koleksi pri-
badl dan bantuan dari rekan-rekan yang se-
cars kebetulan memiliki bahan yang bermsn-
faat sekzli dalam penmlisan laporan ini .

Sumber ysanhg berupa keterangan-kete-
rengan lisan diperoleh dari hasil wawanca-
ra'dengan para anggota serta tokoh yang
berkeciripung dala dugga‘seni pertunjukan,

khusunya Wayang wong Sriwagari baik yang

aktif atau yang sudah keluar. Selain dari
pada itu juga dilakukan dialog dengan se -
niman-seniwati yang berawal dari perkumpul
an Wayang wong lainnya.

Untuk sumber yang terakhir adalzh
Secara ruhilt ﬁelihat dan menikmati secara
langsung pegelaran Wayang wohg, balk yang
di malam hari atau /pun dipentaskan pada
slang hari yaitu; setiap Minggu(untuk Sri-
wedari) dan yang lain diperoleh dari non -

ton pertunjukan Yayang wong di T V, sérta

rekaman-rekaman dari pagelaren Wayang wong

Juga wayang kulit.

Setelah data-data tersebut terkum -
pul, meka dilakukan pemilihan-pemilihan rt--

terhadap data tersebut, kemudian di kelom
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pokkan mana yang menunjang dan mana sebagai
data pokok, kemudian diteruskan dengen ana-

lisa dan pengolahan data.

4.5, Tahap analisa dan pengolahan data

Tahapan ini dilakukan agar dapat mem-
buahkan swatu kesimpulan-kesimpulan terten-
tu di tiap bagian yang zkan dikemukakan nan
tinya. Dari beberapa macam pendapat yang
kemudian di perbanding?an dan sambil men -
cari kemungkinan hubungén yang keronclogis,
terutama hal yang menyangkut latar belakang

dan sejar sh dari Wayang wong Sriwedari.

Selain itu tentunye diharapkan agar dapat
memberi pemilahan yang sesuai dengan kedu-
dukan dan maksud. dari penulisan ini.

Adapun pemilahan/pemisahan data-data ter -
sebut akan terbagi-menjadi lima bagian, ya-

itu:

Bab I Pendahuluan

Bab II Latar belekang dan sajarah Wayang
wong

Bab III Tari-Jawa dalam Wayang wong
Bab IV Beberapa faktor penyebab perkem
bangan pola penyajian tari Jawa
dalem Wayang wong Sriwedari
Bab .V Kesimpulan dan saran-saran
Pencarian keterangan dari para seni-

man dan akli-ahli yang telah lama berke -
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cimpung dalam Wayane wong, kKhususnya Wayang

wong Sriwedari amat bermanfaat sekali, kare

na rmereka merupekan salah satu kunci yang
dapat membuka kemungkinan-kemungkinan yang
selama inl selalu menjadikan tanda tanya ,
terfebih tentang perkembangan serts perge-
Sseran-pergeseran negatif dari keberszsdaan

Wayang wong yang dinyatakan semakin hari se

makin menurun mutuq{a. Untuk itu kiranya

anat ‘dibutuhken sekali keterangan dari ber-
bagal fihak teriebih para anggota, karyawan
Can pihak pengelcla dalam hal ini Uinas Pa-

riwisate Sy r akar ta.

5. SISTIMATIKA PENULISAN

Dengan berlandaskan. pemilahan pada pokok-pokok
pembahasan masalah yang di bagi menjadi bzb per bab
tersebut, dilakukan tahap yang terakhir yaitu tahap.

Di mana penulisan laporan ini di_ tandai dengan judul:

PERKEMBANGAN POLA PENYAJTAN TARI JAWA DAL AN WAYANG

WONG SRIWEDARI # SURAKART A

Pada bab pertama ini diutarakan tentang latar

btelakang dari Wayang wong dan bPermasalahan yang tim -

bul, serta.perasangka negetifl, yang menyat:kan Wayang
wong semakin rendah mutunya. Dan juga alasan dari pe -
nulisan/penelitian yang berhubungan dengan adanya ke -
lestarian seni budaya bangsa, Juga adanya manfzat ba -

g1 bicdang pendidikan,khusnya pendidikan kesenian.
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Bab ke dua : Latar belakang dan sejarah Wayang
woneg

Ui sini mengimpormasikan keberadaan Wayang wong

dari awal munculnya, sebagai dramatariiyang termuda
yang kemudian dikembeangkan menjadi seni pertunjukan
komersial. Selanjutnya juga di uraikan pula sejarah

dari wayang wong Sriwedari vang dibagi menjadi bebe -

rapa preode.

Dalam bab yang ketiga, diuraikan pula maseri da-
P Waxang wong, dalam hael ini tari Jawa, baik y a n g
ada dalam keraton dari bentuk-beﬁtuk Jenis korecgra -

Tisnya den perkembangan tari Jawa itu sendri di mas -

Bab ke empat: menguraikan adanya aspek-aspek pe

ryebab perkembangan pola penyajizn Wayang wong yang

samapel saat ini kurang tampak jeles, tapi sebenarnya
ada dan merupakan sunber yang cukup potensial untuk
mengelola matrila gerak yang berasal dari jenis tari
Jawa.

Eab ke lima : Kesimpulan dan saran-saran

Demikian kiranya metcde yang diperg makan di da-
iam menyususnan laporan ini. Dengan metcde vang dipi -
1ih di calam penulisan laporan ini, diharap dapat mem-
peroleh kejélasan di dalem memberikan pemehaman yang
dimaksudkan dalam penulisan laporan ini.
6 PENJELASAN ISTILAH

1. Pola Penyajian

Yang dimaksudkan di sini ialah, suatu bentuk
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ateu susunan pengkomposisian tari Jawa. Tetapi disini
bukan berarti merupaksn satu bentuk yang alin, bisa ja
di masih dalam kerangka yang same, hanya susunan di da
lam bentuk tersebut berteda. Sama artinya dengzn per -
pindahan pola-pola yang terdiri dari susunan geraknya.
Tapi diluar kontek tersebut tisa juga dimaksudkan
sebagai suatu susunan atzu koreozrafi, dan ini Juga di
naksudkan pula dalam penulisan ini, dengan kata lain
bola penyajian dapat diartikan Sebagai sustu penyusun
an gérak dalam satu kerangka ;;ﬁg sama atau juga ke -
rangka yang berbeda tetapi susunan gerak yang tidak

berbeda.
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